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Pendahuluan
PENDAHULUAN
WHO memperkirakan sekitar 50 juta – 100 juta infeksi dengue terjadi di seluruh dunia setiap tahunnya. Demam Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi penyakit endemik di 100 negara di dunia, di mana penyakit ini banyak ditemukan di daerah tropis dan sub tropis, termasuk di Indonesia. Berdasarkan data dari Subdirektorat Pengendalian Arbovirosis Kementrian Kesehatan RI, penyakit DBD di beberapa kabupaten/kota di Indonesia menjadi penyakit endemis (Adnyani dan Sudarmaja, 2016). 

Bahan lavasida yang umum digunakan saat ini adalah bahan sintetik yang dibuat dari bahan-bahan kimia. Mengontrol vektor dengan bahan sintetik memberikan dampak negatif terhadap lingkungan diantaranya timbul resistensi pada populasi vektor, akumulasi bahan kimia yang tidak dapat dihancurkan di alam, perederan biologis melalui rantai makanan yang akhirnya dapat bersifat racun bagi organisme yang bukan menjadi sasaran (Bansal, S.K., 2013 dalam Adnyani dan Sudarmaja, 2016).
Oleh karena itu, dalam beberapa tahun terakhir penggunaan bahan sintetis mulai dibatasi berdasarkan dampak negatif yang dapat ditimbulkan. Pendekatan alternatif yang telah dilakukan adalah penggunaan Penggunaan bahan alami yang berasal dari bahan alam, diharapkan akan lebih mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan, aman bagi manusia dan organisme bukan target, serta tidak menimbulkan resistensi.
Penggunaan larvasida kimiawi konvensional yang digunakan untuk mengontrol Aedes aegypti telah menimbulkan populasi yang resistensi sehingga dibutuhkan dosis yang lebih tinggi yang tentu memiliki efek toksik bagi manusia, hewan, serta lingkungan. Uji coba yang dilakukan di Martinique (French West Indies) menunjukkan telah terjadi resistensi terhadap insektisida Pyrethroid sehingga terjadi penurunan efikasi. Themepos organofosfat adalah larvasida yang digunakan secara luas sebagai pengendali vektor dengue di Martinique yang telah menunjukkan resistensi di Asia Tenggara, Amerika Selatan, dan Karibia (Ramayanti dan Ratka Febriani, 2016).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fathonah (2013) tentang insektisida alami, Penggunaan insektisida alami di Indonesia dapat menjadi pilihan tepat, karena Indonesia memiliki beranekaragam tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida alami. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida alami yaitu Carica papaya.  Tanaman C. Papaya L merupakan tanaman yang berpotensi sebagai insektisida alami, hal ini dikarenakan kandungan alkoloid, flavonoid dan saponin yang terkandung didalamnya dapat digunakan sebagai insektisida alami. Daun pepaya memiliki kandungan bahan aktif seperti enzim papain, alkaloid karpain, pseudo-karpain, glikosid, karposid, saponin, flavonoid, sakarosa, dekstrosa dan levulosa.
Kandungan-kandungan tersebut, yang memiliki potensi sebagai insektisida adalah enzim papain, saponin, flavonoid alkaloid dan karpain. Senyawa-senyawa tersebut menimbulkan berbagai reaksi di dalam tubuh larva sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan dari larva. Etanol merupakan senyawa yang bersifat polar dan dapat digunakan untuk melarutkan berbagai senyawa organik yang tidak dapat larut dalam air. Penggunaan pelarut etanol akan memudahkan pemisahan dari bahan aktif yang terkandung di dalam daun pepaya (Kalimuthu & Naresh, 2011 dalam  Ningsi et.al., 2016).
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai “Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Pepaya California Terhadap Kematian Larva Aedes Aegpti.”.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan metode true eksperimental design yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ekstrak etanol daun pepaya terhadap kematian larva Aedes Aegypti, data yang diukur adalah perlakuan ekstrak daun pepaya terhadap larva Aedes Aegypti dengan konsentrasi 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1% dan 4% dan tanpa perlakuan atau kelompok kontrol dengan konsentrasi 0% dengan waktu penelitian 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam. Ilustrasi rancangan penelitian Posttest only Control Group Desain seperti gambar dibawah ini.

Besar sampel berjumlah 840 sampel larva Aedes Aegypti. Hasil pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan statistik univariat, bivariate mengunakan uji statistik One Way Anova dengan uji alternatif uji Kruskall-Wallis, mengunakan alat bantu program komputer dengan tingkat kepercayaan 95%. Kriteria pengujian menggunakan pendekatan probabilistik yaitu Ho ditolak, apabila p-value ≤ 0,05 berarti ada perbedaan yang bermakna secara statistik dan sebaliknya apabila p-value > 0,05 maka Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan bermakna secara statistik.
PEMBAHASAN

Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya California (Calina) Terhadap Kematian Larva Aedes Aegypti
Tabel 1.  Persentase kematian larva Aedes Aegypti setelah pemberian beberapa konsentrasi  ekstrak etanol daun papaya California (calina) pada waktu 6 jam

	Konsentarsi

(%)
	Jumlah Larva Uji
	Jumlah Larva Mati Tiap Pengulangan
	Jumlah
	Kematian Larva dalam waktu 6 Jam

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	Rata-Rata
	%

	0,2%
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	0,4%
	120
	1
	0
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	0,6%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	0,8%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	1%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	4%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	Kontrol
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Tabel 2.   Persentase kematian larva Aedes Aegypti setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak etanol daun papaya California (calina) pada waktu 12 jam

	Konsentarsi

(%)
	Jumlah Larva Uji
	Jumlah Larva Mati Tiap Pengulangan
	Jumlah
	Kematian Larva dalam waktu 12 Jam

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	Rata-Rata
	%

	0,2%
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	0,4%
	120
	1
	0
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	0,6%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	0,8%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	1%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	4%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	Kontrol
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Tabel 3.  Persentase kematian larva Aedes Aegypti setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak etanol daun papaya California (calina) pada waktu 18 jam

	Konsentarsi

(%)
	Jumlah Larva Uji
	Jumlah Larva Mati Tiap Pengulangan
	Jumlah
	Kematian Larva dalam waktu 18 Jam

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	Rata-Rata
	%

	0,2%
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	0,4%
	120
	1
	0
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	0,6%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	0,8%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	1%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	4%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	Kontrol
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Tabel 4.  Persentase kematian larva Aedes Aegypti setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak etanol daun papaya California (calina) pada waktu 24 jam

	Konsentarsi

(%)
	Jumlah Larva Uji
	Jumlah Larva Mati Tiap Pengulangan
	Jumlah
	Kematian Larva dalam waktu 24 Jam

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	Rata-Rata
	%

	0,2%
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	0,4%
	120
	1
	0
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	0,6%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	0,8%
	120
	0
	0
	0
	1
	1
	0,25
	0,833

	1%
	120
	0
	1
	0
	0
	1
	0,25
	0,833

	4%
	120
	3
	3
	1
	2
	9
	2,25
	7,5

	Kontrol
	120
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Uji Homogenitas
Tabel 5. Uji Homogenitas

	Test of Homogeneity of Variances

	Larva Mati  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	4.500
	6
	21
	.004


Berdasarkan tabel test homogeneity of variances didapatkan bahwa p-value (0,004) < α (0.05) hal tersebut berarti bahwa data yang diperoleh memiliki varian yang  tidak sama atau tidak homogen. Karena data tidak homogen (syarat One Way Anova tidak terpenuhi) maka penelitian ini dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik yaitu dengan uji  kruskall-wallis sebagai uji alternatif. 
Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya California (Calina) Terhadap Kematian Larva Aedes Aegypti

Analisis mengunakan uji Kruskall Wallis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata - rata kematian larva Aedes Aegypti pada berbagai kelompok perlakuan sebagai uji alternative. 
Tabel 6.  Analisis Bivariat menggunakan Uji Statistik Kruskal Wallis
	No.
	Kelompok Perlakuan
	Jumlah Larva Uji
	Replikasi
	p-value

	1.
	Pemberian Konsentrasi 0,2 %
	120
	4
	0,000



	2.
	Pemberian Konsentrasi 0,4 %
	120
	4
	

	3.
	Pemberian Konsentrasi 0,6%
	120
	4
	

	4.
	Pemberian Konsentrasi 0,8%
	120
	4
	

	5.
	Pemberian Konsentrasi 1%
	120
	4
	

	6.
	Pemberian Konsentrasi 4%
	120
	4
	

	7.
	Kelompok Kontrol
	120
	4
	


Uji beda antar kelompok diketahui dari nilai  p-value uji Kruskal Wallis. Jika p-value < α (0,05) maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan bermakna pada jumlah larva yang mati antar kelompok yang dibandingkan. Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa p-value (0,000) < α (0,05),  sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan bermakna pada jumlah larva yang mati antar kelompok yang dibandingkan. Kemudian dilakukan uji post-hoc menggunakan uji mann whitney untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai perbedaan bermakna dalam menyebabkan kematian larva aedes aegypti. Penjelasan dapat dilihat seperti tabel 7 dibawah ini :
Tabel 7. Analisis Post Hoc Menggunakan Uji Mann Whitney
	No.
	Perbedaaan antar perlakuan


	p-value
	Keterangan

	1.
	Kelompok Kontrol
	Konsentrasi 0,2%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 0,4%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 0,6%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 0,8%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 1%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 4%
	0,013
	Bermakna

	2.


	Konsentrasi 0,2%
	Konsentrasi 0,4%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 0,6%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 0,8%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 1%
	0,317
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 4%
	0,013
	Bermakna

	3.
	Konsentrasi 0,4%
	Konsentrasi 0,6%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 0,8%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 1%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 4%
	0,025
	Bermakna

	4.
	Konsentrasi 0,6%
	Konsentrasi 0,8%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 1%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 4%
	0,025
	Bermakna

	5.
	Konsentrasi 0,8%
	Konsentrasi 1%
	1,000
	Tidak Bermakna

	
	
	Konsentrasi 4%
	0,025
	Tidak Bermakna

	6.
	Konsentrasi 1%
	Konsentrasi 4%
	0,025
	Tidak Bermakna


Berdasarkan hasil analisis post-hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna terhadap jumlah kematian larva Aedes Aegypti yaitu kelompok control dibandingkan dengan konsentrasi 4%, konsentrasi 0,2% dibandingkan dengan konsentrasi 4%, konsentrasi 0,4% dibandingkan dengan 4%, konsentrasi 0,6% dibandingkan dengan konsentrasi 4%, konsentasi 0,8% dibandingkan dengan konsentrasi 4% dan konsentrasi 1% dibandingkan dengan konsentrasi 4%, didapatkan p-value < α (0,05) yang artinya terjadinya peningkatan kematian larva  Aedes Aegypti pada konsentrasi 4% dengan waktu 24 jam dengan rata-rata kematian sebanyak 2,25.
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2014) menemukan bahwa ekstrak daun dan biji Carica Papaya pada konsentrasi  30, 60, 90. 120, 150 ppm, dengan etanol 70% dapat membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dengan waktu kontak 48 jam dengan hasil analisis fitokimia mengandung metabolit senyawa sekunder seperti saponin dan flavonoid yang mengandung tingkat toksisitas yang sangat tinggi untuk membunuh larva nyamuk.
Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan insektisida kimia maka perlu dicari alternatif lain yang lebih aman. Salah satunya adalah dengan menggunakan insektisida alami. Dengan usaha ini diharapkan perkembangan siklus hidupnya akan terhambat sehingga tidak dapat berkembang sampai dewasa.
Insektisida alami dapat berfungsi sebagai alternatif untuk mengendalikan populasi Aedes aegypti yang telah resisten, salah satunya dengan menggunakan ekstrak daun pepaya. Ekstrak daun pepaya (Carica papaya Linn) memiliki sifat sebagai larvasida, ovisida dan repellan, karena di dalam daun pepaya memiliki berbagai zat metabolit aktif yang diduga berguna sebagai larvasida. Zat metabolit aktif yang terkandung berupa alkaloid, tanin, phenolics, saponins, flavonoid dan steroid (Ramayanti dan Febriani, 2016).
Daun pepaya juga memiliki kandungan zat seperti zat enzime papain, alkaloid  karpaina, glikosid, karposid, saponin, sakarosa, dekstrosa dan levulosa, dimana kandungan zat tersebut beberapa diantaranya memiliki zat yang dapat membunuh larva nyamuk. Daun pepaya mengandung zat saponin, dimana saponin ini merupakan zat yang bersifat racun bagi hewan berdarah dingin, yaitu dengan menghancurkan butir darah merah lewat reaksi hemolisis. Kandungan lain yang terdapat dalam daun pepaya yaitu alkaloid (karpain) dan papain juga berfungsi sebagai pengusir bahkan membunuh nyamuk serta racun (Ariesta dkk., 2014).
Daun pepaya memiliki kandungan bahan aktif seperti enzim papain,alkaloid karpain, pseudo-karpain, glikosid, karposid, saponin, flavonoid, sakarosa,dekstrosa dan levulosa. Dari kandungan-kandungan tersebut, yang memiliki potensi sebagai insektisida adalah enzim papain, saponin, flavonoid dan alkaloidkarpain.Senyawa-senyawa tersebut menimbulkan berbagai reaksi di dalam tubuh larva sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan dari larva. Etanol merupakan senyawa yang bersifat polar dan dapat digunakan untuk melarutkan berbagai senyawa organik yang tidak dapat larut dalam air. Penggunaan pelarut etanol akan memudahkan pemisahan dari bahan aktif yang terkandung di dalam daun papaya (Ningsi dkk., 2016).
Kematian larva Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya disebabkan karena kandungan zat aktif dalam ekstrak tersebut. Daun pepaya memiliki banyak kandungan zat aktif, namun kandungan flavonoid dan alkaloid dalam ekstrak etanol daun pepaya yang diduga memiliki potensi sebagai larvasida tehadap larva Aedes aegypti.  Flavonoid dapat menimbulkan kelumpuhan pada saraf, kerusakan pada sistem pernapasan sehingga mengakibatkan larva tidak dapat bernafas dan mengalami kematian dengan cara bekerja menghambat pernafasan bagi larva Aedes aegypti dengan masuk ke dalam tubuh larva melalui system pernapasan yang dimiliki larva.
Terdapat sedikit perbedaan antara hasil penelitian dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya faktor biologi seperti lokasi tumbuhan asal, spesies, varietas pepaya yang sangat beragam di tiap-tiap daerah, cara penyimpanan bahan, umur tumbuhan, dan bagian tumbuhan yang digunakan. Selain faktor biologi, juga terdapat faktor kimia yang dapat mempengaruhi diantaranya jenis senyawa aktif, serta kualitas dan kuantitas senyawa aktif yang terkandung di dalam bahan. Selain itu, metode ekstraksi, perbedaan alat yang digunakan, ukuran bahan, kekerasan bahan, kekeringan bahan, pelarut yang digunakan dapat mempengaruhi hasil akhir dari pengujian. Perbedaan spesies objek penelitian juga dapat mempengaruhi karena daya racun suatu insektisida umumnya berbeda antara satu spesies dengan spesies lainnya, faktor lain kemungkinan disebabkan karena kondisi larva yang berbeda-beda pada tiap replikasi dan kemungkinan instar sudah berubah ke instar III dan larva cenderung lebih kebal dengan larutan daun pepaya (Carica papaya), maka akan mempengaruhi kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Tetapi meningkatnya kematian larva bisa dikarenakan kandungan senyawa kimia yang ada dalam daun pepaya (Carica papaya ) seperti saponin, karpain dan papain.
Penelitian ini masih banyak kekurangan, salah satunya yaitu larutan yang sudah dibuat berwarna hijau pekat, berwarna kuning pada saat terlarut dengan air. Maka perlu dilakukan ekstrak yang menghasilkan warna sejenis dengan air agar ketika di aplikasikan langsung ke masyarakat tidak menimbulkan warna yang mencolok. Peneliti juga tidak meneliti bahan yang sangat efektif yang terkandung dalam daun pepaya yang dapat membunuh larva. Serta keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu tidak mengukur  larutan daun pepaya (Carica papaya ) dapat bertahan dan yang efektif dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Balai LITBANG Kesehatan Tanah Bumbu mengenai Ekstrak Etanol Daun Pepaya California (Calina) Terhadap Kematian Larva Aedes Aegypti didapatkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok control dengan beberapa perlakuan ekstak etanol Daun Pepaya California (Calina), terjadinya peningkatan kematian larva Aedes Aegypti pada konsentrasi 4% selama 24 jam, yang artinya bahwa ekstrak etanol dengan konsentrasi 4% mampu mematikan larva Aedes Aegypti waktu 24 jam dengan rata-rata kematian sebanyak 2,25.
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Abstract


The use of conventional chemical larvacides used to control Aedes aegypti has resulted the resistant population so the higher doses are needed which certainly have toxic effects for humans, animals, and the environment. This research is a quantitative study using the true experimental design method with the Posttest only Control Group Design study, namely by giving treatment of ethanol extract of the California papaya leaves (calina) against the death of Aedes Aegypti larvae with concentrations of 0.2%, 0.4%, 0 8%, 1%, and 4% and without treatment as a control group 4 times repetition, then observed within 6 hours, 12 hours, 18 hours and 24 hours. The number of samples is 840 samples of Aedes Aegypti larvae. The results of data collection were analyzed by using univariate statistics, bivariate uses statistical test of One Way Anova with an alternative test of the Kruskall-Wallis test, using computer program tools with a 95% confidence level. Based on the results of research carried out at the Tanah Bumbu (Research and Development) Health Center about Ethanol Extract of California Papaya Leaves Against Aedes Aegypti Larva's Death, it was found that there was a difference between the control group and Aedes Aegypti at 4% concentration for 24 hours, which means that extract ethanol with several treatment of extract etanol of the California Papaya Leaves (Calina), occur the increasing larvae death with 4% concentration can kill Aedes Aegypti larvae within 24 hours with an average mortality of 2.25.
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Abstrak


Penggunaan larvasida kimiawi konvensional yang digunakan untuk mengontrol Aedes aegypti telah menimbulkan populasi yang resistensi sehingga dibutuhkan dosis yang lebih tinggi yang tentu memiliki efek toksik bagi manusia, hewan, serta lingkungan. Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif menggunakan metode true eksperimental design dengan rancangan penelitian Posttest only Control Group Desain yaitu dengan memberikan perlakuan ekstrak etanol daun pepaya California (calina) terhadap kematian larva Aedes Aegypti dengan konsentrasi 0,2%, 0,4%, 0,8%, 1%, dan 4% dan tanpa perlakuan sebagai kelompok kontrol sebanyak 4 kali pengulangan, kemudian di observasi diwaktu 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam. Besar sampel berjumlah 840 sampel larva Aedes Aegypti. Hasil pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan statistik univariat, bivariate mengunakan uji statistik One Way Anova dengan uji alternatif uji Kruskall-Wallis, mengunakan alat bantu program komputer dengan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Balai LITBANG Kesehatan Tanah Bumbu mengenai Ekstrak Etanol Daun Pepaya California (Calina) Terhadap Kematian Larva Aedes Aegypti didapatkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok control dengan beberapa perlakuan ekstak etanol Daun Pepaya California (Calina), terjadinya peningkatan kematian larva Aedes Aegypti pada konsentrasi 4% selama 24 jam, yang artinya bahwa ekstrak etanol dengan konsentrasi 4% mampu mematikan larva Aedes Aegypti dalam waktu 24 jam dengan rata-rata kematian sebanyak 2,25.


Kata kunci :  Ekstrak Etanol Daun Pepaya California (Calina), Kematian Larva Aedes Aegypti
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